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1.1  Latar Belakang

Asuransi memiliki peran dalam memberikan perlindungan keuangan
kepada tertanggung dalam menghadapi berbagai risiko. Tertanggung harus
memahami terlebih dahulu manfaat asuransi, dan asuransi harus bijak dalam
mengelola risiko untuk memastikan bisnis menguntungkan dan tertanggung merasa
nyaman mengikuti program yang ditawarkan. Oleh karena itu, tertanggung harus
mewaspadai berbagai risiko yang akan dihadapi dalam industri asuransi itu sendiri.
Saat ini, perusahaan asuransi memiliki peran yang penting dalam mengembangkan
dan memperkuat sektor keuangan dan perekonomian negara. Dilndonesia sendiri
merupakan rumah bagi beragam bisnis asuransi dengan beragam inisiatif dan
tujuan. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI yang menyediakan jasa
asuransi sering menjadi pemberitaan karena industri ini melihat banyak
perkembangan di bidang ini. Masyarakat sebenarnya membutuhkan asuransi karena
dapat membantu biaya dan permasalahan yang dihadapi masyarakat (Kopong &
Balun, 2023)

Perusahaan asuransi memiliki peran penting dalam menyediakan layanan
untuk melindungi pemegang polis dari risiko keuangan. Industri asuransi sering kali
menghadapi dinamika unik, termasuk perubahan dalam tuntutan klaim,
perkembangan teknologi medis, dan lainnya. Selama pandemi Covid-19 merebak
dibeberapa daerah di Indonesia, hal ini memberikan dampak signifikan pada

perusahaan asuransi. Kemampuan perusahaan untuk mengelola risiko dan klaim



yang terkait dengan peristiwa ini dapat memengaruhi harga saham, hal ini membuat
para investor terus memantau perubahan harga serta memeriksa data keuangan
dengan cermat saat melakukan investasi. Investor yang akan melakukan kegiatan
investasi, tentunya ingin mengetahui dan memilih aset yang sesuai dengan risiko
yang mampu mereka tanggung (Maulana, 2022).

Harga saham sendiri merupakan unsur penting dalam investasi. Harga
saham bukan hanya mencerminkan nilai intrinsik perusahaan, tetapi juga menjadi
tolak ukur yang signifikan dalam evaluasi kinerja dan efektivitas perusahaan.
Menurut (Noviani et al, 2019), nilai perusahaan tercermin dalam harga sahamnya,
di mana harga saham yang lebih tinggi menunjukkan peningkatan pengembalian
bagi investor serta menggambarkan nilai perusahaan yang lebih besar. Dengan kata
lain, harga saham yang kuat dapat menjadi indikator utama dari tingkat kepercayaan
investor dan kinerja perusahaan yang baik di pasar.

Kebijakan dividen merupakan faktor penting dalam menentukan nilai
perusahaan, karena konsistensi dan peningkatan pembayaran dividen dapat menjadi
sinyal positif bagi investor, yang meningkatkan kepercayaan terhadap stabilitas
keuangan perusahaan. Studi oleh (Sondakh, 2019) dan (Yuniastri et al, 2021)
mendukung pandangan bahwa dividen yang tinggi dapat meningkatkan nilai
perusahaan. Kebijakan dividen dapat berfungsi sebagai variabel intervening yang

menghubungkan kinerja keuangan dengan harga saham perusahaan asuransi.



Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya variasi hasil terkait pengaruh
Debt To Equity Ratio (DER), return on asset (ROA), dan Earnings Per Share (EPS)
terhadap harga saham. Berdasarkan penelitian (Zakaria, 2021), return on asset
(ROA) dan Earnings Per Share (EPS) terbukti berpengaruh signifikan secara
langsung terhadap harga saham, sedangkan Debt To Equity Ratio (DER) tidak
menunjukkan pengaruh signifikan langsung terhadap harga saham. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa DER, ROA, dan EPS tidak memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap harga saham melalui kebijakan dividen sebagai variabel
intervening.

Berdasarkan perbedaan hasil tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Debt To Equity Ratio (DER), Return on Assets (ROA), dan
Earnings Per Share (EPS) terhadap harga saham perusahaan asuransi di Indonesia,
dengan kebijakan dividen sebagai variabel intervening. Peran kebijakan dividen
akan dievaluasi untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
bagaimana variabel-variabel tersebut memengaruhi harga saham. Melalui analisis
ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai faktor-faktor
penentu harga saham di perusahaan asuransi. Maka, judul penelitian ini adalah
“Pengaruh DER, ROA, Dan EPS Terhadap Harga Saham Dan Kebijakan

Dividen Pada Perusahaan Asuransi.”



1.2

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Apakah Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Kebijakan
Dividen?

Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen?
Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Kebijakan
Dividen?

Apakah Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Harga Saham?
Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap Harga Saham?
Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Harga Saham?

Apakah Kebijakan Dividen berpengaruh terhadap Harga Saham?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap
Kebijakan Dividen perusahaan asuransi di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Kebijakan
Dividen perusahaan asuransi di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Kebijakan
Dividen perusahaan asuransi di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Harga
Saham perusahaan asuransi di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Harga Saham

perusahaan asuransi di Indonesia.
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6)

7)
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Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga
Saham Perusahaan asuransi di Indonesia.
Untuk mengetahui pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Harga Saham

Perusahaan asuransi di Indonesia.

Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman teoritis
tentang pengaruh keterkaitan antara Debt To Equity Ratio (DER), Return on
Assets (ROA), dan Earnings Per Share (EPS) terhadap harga saham dan
kebijakan dividen pada perusahaan asuransi baik secara langsung ataupun
tidak langsung. Dengan menganalisis hubungan antara variabel-variabel ini,
diharapkan penelitian ini dapat memperkaya literatur di bidang keuangan
perusahaan, khususnya dalam konteks industri asuransi, serta memberikan
kontribusi pada pengembangan teori yang berkaitan dengan Kinerja
keuangan, keputusan investasi, dan pengambilan keputusan manajerial
dalam perusahaan asuransi.
Manfaat Praktis

Penelitian ini juga memberikan manfaat praktis bagi manajemen
perusahaan asuransi dalam merumuskan strategi terkait pengelolaan
struktur modal, kebijakan dividen, serta upaya peningkatan kinerja
keuangan perusahaan. Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan acuan

untuk membuat keputusan yang lebih baik dan lebih terinformasi, serta



meningkatkan daya tarik perusahaan asuransi di pasar saham, yang pada
gilirannya dapat mendukung pengembangan bisnis dan keberlanjutan

perusahaan.
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Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, termasuk permasalahan yang
akan diteliti, tujuan, dan pentingnya penelitian. Bab ini memberikan gambaran
umum mengenai topik yang diteliti dan alasan mengapa penelitian ini perlu
dilakukan, serta menyampaikan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan variabel yang diteliti. Peneliti akan menyajikan berbagai teori yang
digunakan untuk mendasari pemahaman tentang fenomena yang diteliti serta
membangun kerangka konseptual yang akan diuji dalam penelitian ini.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian yang digunakan, termasuk
jenis penelitian, pendekatan, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, serta

teknik analisis data yang akan diterapkan untuk mencapai tujuan penelitian.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data, diikuti
dengan pembahasan mengenai temuan tersebut. Penulis membandingkan hasil
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya untuk memberikan konteks dan
penjelasan lebih lanjut mengenai temuan yang didapat.
BAB V PENUTUP

Bab ini menyajikan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian dan
pembahasan. Penulis juga memberikan saran untuk penelitian lebih lanjut atau
rekomendasi praktis yang bisa berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan

atau praktik di lapangan.
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